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ABSTRACT: Questions that can be used to measure mathematical
literacy skills are realistic mathematics questions. Thus, research
was conducted to identify students' mathematical literacy abilities in
solving realistic mathematics problems. The research method used
is a quantitative descriptive method by providing 6 questions
describing material on a two-variable linear equation system that
can measure mathematical literacy abilities. The results showed
that 51.9% were in the low category, 18.5% were in the medium
category and 29.6% were in the high category. Based on the results
of students' answers, students are still less capable in interpretation
and calculations using existing methods in a two-variable linear
equation system, students tend to use calculations outside of these
methods so that students cannot write down how the calculation
process works. Based on the results of research that has been
carried out, it shows that the mathematical literacy abilities of junior
high school students are in the low category.

ABSTRAK: Soal yang dapat digunakan untuk mengukur
kemampuan literasi matematika merupakan soal matematika
realistik. Sehingga, penelitian dilakukan untuk mengidentifikasi
kemampuan literasi matematika siswa dalam menyelesaikan soal
matematika realistik. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitan merupakan metode deskriptif kuantitatif dengan
memberikan 6 soal uraian materi sistem persamaan linear dua
variabel yang dapat mengukur kemampuan literasi matematika.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 51,9% berada di kategori
rendah, 18,5% berada di kategori sedang dan 29,6% berada di
kategori tinggi. Berdasarkan hasil jawaban siswa menunjukkan
siswa masih kurang mampu dalam interpretasi, kalkulasi dengan
metode-metode yang ada dalam sistem persamaan linear dua
variabel, siswa cenderung menggunakan perhitungan di luar
metode-metode tersebut sehingga siswa tidak dapat menuliskan
bagaimana proses perhitungannya. Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilaksanakan, menunjukkan bahwa kemampuan literasi
matematika siswa SMP berada dalam kategori rendah.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang perlu diberikan kepada siswa
yang dimulai dari jenjang sekolah dasar hingga jenjang perguruan tinggi. Dalam matematika
mencakup beberapa hal penting digunakan pada kehidupan sehari-hari. Sebagaimana
menurut (Rosmalinda et al., 2021) bahwa pembelajaran matematika di sekolah menjadi hal
penting diberikan kepada siswa agar siswa mempelajari konsep matematika serta mampu
memecahkan masalah kehidupan dengan cara berpikir logis, analitis dan kritis. Matematika
juga merupakan ilmu pengetahuan yang melandasi perkembangan zaman penting untuk
cakap dalam kemampuan matematika (Rahmawati, 2019). Salah satu kemampuan
matematika yang harus dimiliki oleh siswa adalah kemampuan literasi matematika.
Sebagaimana menurut (Pratama et al., 2022) bahwa kemampuan literasi matematika
digunakan dalam segala sisi pada kehidupan sehari-hari termasuk memahami konsep
matematika dan memecahkan masalah. Sehingga, kemampuan literasi matematika penting
untuk dimiliki oleh siswa karena dengan kemampuan literasi matematika akan membantu
dalam kehidupan dengan menggunakan metode yang baik dalam memecahkan masalah,
menganalisis dan menyimpulkan (Rismen et al., 2022).

Kemampuan literasi matematika merupakan kemampuan dalam memahami dan
menerapkan matematika dalam berbagai keadaan. Sebagaimana menurut (Nuringtyas et
al., 2023) bahwa kemampuan literasi matematika merupakan kemampuan individu dalam
merumuskan serta menerapkan matematika dalam berbagai konteks. Sedangkan menurut
(Pratama et al., 2022) merupakan kemampuan seseorang dalam menyusun, menggunakan
dan mendefinisikan matematika dalam berbagai hal. Tetapi, tidak hanya dalam penguasaan
materi, penguasaan individu untuk menjelaskan dan memahami penyelesaikan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari juga penting dalam literasi matematika (Eka et
al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematika sangat berkaitan
dengan kehidupan nyata yang dimana permasalahan selalu hadir dalam berbagai situasi
(Hasanah et al., 2022).

Berdasarkan pentingnya kemampuan literasi matematika maka kemampuan literasi
matematika harus dimiliki oleh setiap siswa tetapi, pada kenyataannya masih banyak siswa
yang belum memenuhi kemampuan literasi matematika tersebut. Hal ini ditunjukkan dari
hasil Program for International Student Assessment (PISA) pada tahun 2022 bahwa
kemampuan literasi matematika Indonesia masih di bawah rata-rata. Sebagaimana bahwa
PISA mengukur kemampuan literasi salah satunya adalah literasi matematika (Rosmalinda
et al., 2021). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Sriningsih et al., 2022) menunjukkan
bahwa kemampuan literasi matematika siswa SMP Negeri 1 Mataram tahun ajaran
2020/2021 mayoritas siswa masih tergolong rendah. Serta penelitian yang dilakukan oleh
(Kautsar Qadry et al., 2022) bahwa beberapa subjek penelitian di SMP Negeri 13 Makassar
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masih belum mencapai kemampuan literasi matematika. Siswa yang berkemampuan
rendah pada tes literasi matematika di PISA karena disebabkan tidak terbiasa
menyelesaikan soal-soal dengan karakteristik standar PISA dan kurang kesiapan dalam
mengerjakan soal tersebut (Khoirudin et al., 2017).

Standar soal PISA yang digunakan untuk mengukur kemampuan literasi matematika
merupakan soal dengan berbagai informasi sehingga siswa dapat memahami dan
merumuskan penyelesaian soal tersebut yang berkaitan dengan fenomena kehidupan nyata
(Mangelep et al., 2018). Sehingga, soal yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan
literasi matematika merupakan soal matematika realistik. Dengan soal matematika realistik,
siswa dapat memahami, merumuskan dan menyelesaikan permasalahan dengan konteks
dunia nyata. Soal matematika realistik tidak hanya diselesaikan dengan perhitungan saja
tetapi juga memerlukan langkah-langkah dan kemampuam pemahamapan konsep yang
harus dimiliki oleh setiap siswa (Selvie et al., 2024). Menurut (Sunaryo et al., 2022) dengan
soal-soal matematika realistik dapat mempermudah siswa dalam memahami soal sehingga
siswa juga akan dengan mudah menyelesaikannya.

Penelitian mengenai soal matematika realistik telah dilakukan oleh (Mangelep et al.,
2018) bahwa pengembangan soal matematika realistik dapat mengukur kemampuan literasi
matematika siswa. Penelitian (Maskar, 2018) dengan soal matematika yang dibuat dalam
lingkup kehidupan sehari-hari akan mejadikan pemahaman yang bermakna bagi siswa.
Berdasarkan permasalahan tersebut, kemampuan literasi matematika siswa di Indonesia
masih tergolong rendah adapun standar soal yang digunakan dalam mengukur kemampuan
literasi matematika merupakan soal matematika realistik. Hal ini yang mendasari penelitian
dilakukan untuk mengidentifikasi kemampuan literasi matematika siswa dalam
menyelesaikan soal matematika realistik. Terdapat penelitian-penelitian lain yang
membahas soal matematika realistik dan kemampuan literasi matematika yaitu oleh
(Mangelep et al., 2018) dan (Sriningsih et al., 2022) tetapi belum ada penelitian yang
menganalisis hasil kemampuan literasi matematika siswa SMP dalam menyelesaikan soal
matematika realistik. Maka dari itu penelitian ini akan menganalisis bagaimana kemampuan
literasi matematika siswa SMP dalam menyelesaikan soal matematika realistic. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan awal yang jelas mengenai kemampuan
literasi matematika yang dimiliki oleh siswa SMP dalam menyelesaikan soal matematika
realistik, serta penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam peningkatan kualitas
pendidikan di Indonesia, terkhusus dalam pembelajaran matematika.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian merupakan metode deskriptif
kuantitatif. Penelitian metode deskriptif kuantitatif merupakan penelitian yang
mengeksplorasi secara sistematis fakta atau karakteristik populasi tertentu secara nyata
dan teliti (Rustamana et al., 2024). Penelitian ini dilakukan disalah satu SMP di Kota
Sukabumi dengan memilih kelas IX berjumlah 216 siswa sebagai populasi penelitian dan
sampel yang diambil merupakan siswa kelas IX C yang berjumlah 27 siswa. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan memberikan 6 soal uraian yang telah divalidasi serta
dapat mengukur kemampuan literasi matematika siswa. Teknik analisis data yang
digunakan adalah statistik deskriptif, dari hasil tes yang diperoleh akan diolah untuk
menghitung nilai rata-rata, median dan distribusi frekuensinya serta mengkategorikan hasil
kemampuan literasi matematika dari tinggi, sedang dan rendah. Berikut tabel kategori
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kemampuan serta indikator kemampuan literasi matematika yang digunakan dalam
penelitian ini.

Tabel 1. Kategori Kemampuan

Interval Kategori

75—-100 Tinggi

50-74 Sedang
<49 Rendah

Sumber: (Eka et al., 2023)

Penentuan kategori tersebut dilakukan untuk mengetahui berapa persentase siswa
yang memiliki kategori tinggi, sedang dan rendah dalam kemampuan literasi matematika.
Soal yang diberikan kepada siswa akan dianalisis berdasarkan indikator kemampuan literasi
matematika.

Tabel 2. Indikator Kemampuan Literasi Matematika

No Indikator Deskripsi

1 Interpretasi Kemampuan dalam
menafsirkan dan memahami
permasalahan berdasarkan
data, grafik, gambar dan hal-hal
yang menjadi sumber
permasalahan.

2 Representasi Kemampuan dalam mengubah
informasi yang diperoleh
menjadi model matematika.

3 Kalkulasi Kemampuan dalam menghitung
berdasarkan informasi yang
telah diubah menjadi model
matematika.

4 Analisis Kemampuan dalam penarikan
kesimpulan yang tepat.

Sumber: (Mahmud, 2023)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan tes dilakukan pada bulan November 2024 di kelas I1X C pada salah satu
SMP di Kota Sukabumi. Soal uraian yang diberikan berupa materi Sistem Persamaan Linear
Dua Variabel yang telah divalidasi dan dapat mengukur setiap indikator kemampuan literasi
matematika. Hasil pengerjaan siswa dinilai berdasarkan indikator literasi matematika yaitu
interpretasi, representasi, kalkulasi dan analisis. Hasil pengerjaan siswa diberikan dalam
bentuk grafik berikut.
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Grafik Distribudi Frekuensi Nilai Tes Kemampuan
Literasi Matematika

Jumlah Siswa
O P N W DM O OO N

0-20 21-40 41 - 60 61 - 80 81 -100
Interval Nilai

Gambar 1. Grafik Distribudi Frekuensi Nilai Tes Kemampuan Literasi Matematika

Tes yang telah dilakukan memberikan hasil yang beragam, menunjukkan bahwa
terdapat 7 siswa memperoleh nilai antara 0 — 20, 4 siswa memperoleh nilai antara 21 — 40,
5 siswa memperoleh nilai antara 41 — 60, 6 siswa memperoleh nilai antara 61 — 80, serta 5
siswa memperoleh nilai antara 81 — 100. Dengan nilai tertingginya adalah 95,83 serta nilai
terendahnya adalah 6,25. Rata-rata nilai yang diperoleh adalah sebesar 49,54. Sehingga,
jumlah siswa dengan nilai diatas rata-rata adalah sebanyak 13 orang dan jumlah siswa
dengan nilai dibawah rata-rata adalah 14 orang. Dengan demikian kemampuan literasi
matematika siswa masih rendah. Hal ini dapat dilihat pada pengkategorian kemampuan
literasi matematika berdasarkan hasil pengerjaan siswa terbagi menjadi 3 kategori yaitu
tinggi, sedang dan rendah yang diberikan dalam gambar grafik berikut.

Persentase Hasil Tes Kategori Kemampuan
Literasi Matematika

= Rendah 0-49 = Sedang50-74 = Tinggi 75 - 100

Gambar 2. Persentase Hasil Tes Kategori Kemampuan Literasi Matematika

Berdasarkan kategori kemampuan literasi matematika pada gambar 1. Menunjukkan
bahwa 51,9% berada dikategori rendah, 18,5% berada dikategori sedang dan 29,6% berada
dikategori tinggi. Sehingga, siswa yang memiliki kemampuan literasi matematika dalam
kategori rendah lebih besar dibandingkan dengan siswa yang memiliki kemampuan literasi
sedang dan tinggi. Hal ini dapat ditunjukkan dari jawaban siswa saat menyelesaikan soal
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matematika realistik yang dapat mengukur kemampuan literasi matematika. Berikut
merupakan contoh hasil pengerjaan siswa.
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Gambar 3. Hasil Jawaban Siswa

Hasil jawaban siswa pada gambar 3 menunjukkan bahwa siswa memahami
bagaimana penyelesaian soal yang diberikan dengan menyelesaikannya sesuai indikator
kemampuan literasi matematika. Tetapi, pada bagian kalkulasi siswa masih memiliki
kekurangan dalam perhitungan. Kesalahan informasi terjadi karena siswa memahami
konsep matematika tetapi tidak memahami maksud dari soal tersebut karena biasa terjadi
pada soal yang berbentuk soal cerita (Fauziah Siregar, 2019). Akibatnya siswa salah
melakukan kalkulasi dan salah dalam memahami pertanyaan pada soal.
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Gambar 4. Hasil Jawaban Siswa

Hasil jawaban siswa pada gambar 4 menunjukkan bahwa siswa memahami
penyelesaian soal tetapi, dalam proses penyelesaiannya masih terdapat kekurangan. Pada
bagian representasi, siswa membuat pemisalan tetapi tidak sampai mengubah semua
informasi menjadi model matematika. Pada bagian kalkulasi, siswa tidak membuat
perhitungan secara terperinci tetapi langsung menyebutkan informasi yang diperlukan.
Sedangkan, pada bagian analisis siswa tidak menuliskan proses penarikan kesimpulan
tetapi langsung membuat kesimpulan. Kesalahan siswa dalam menyelesaikan ini karena
siswa tergesa-gesa, tidak teliti dan tidak memahami soal dengan benar (Erfani et al., 2020).
Sehingga pada bagian representasi dan kalkulasi penyelesaian siswa tidak lengkap.
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Gambar 5. Hasil Jawaban Siswa

Hasil jawaban siswa pada gambar 5 menunjukkan bahwa siswa memahami
penyelesaian soal tetapi, dalam proses penyelesaiannya masih terdapat kekurangan. Pada
bagian kalkulasi, siswa tidak menyelesaikan perhitungan. Sedangkan pada bagian analisis
siswa memperoleh informasi yang tidak diketahui perhitungannya meskipun siswa dapat
membuat kesimpulan dengan benar. Kesalahan penyelesaian siswa terjadi adalah siswa
tidak mampu menyelesaikan tahap perhitungan (Mubanu et al., 2022) dalam
menyelesaikannya sehingga, siswa hanya menuliskan kesimpulan tanpa membuat
kalkulasi.
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Gambar 6. Hasil Jawaban Siswa

Hasil jawaban siswa pada gambar 6 menunjukkan bahwa siswa hanya memahami
soal tetapi tidak mampu menyelesaikan soal tersebut. Pada bagian interpretasi pun siswa
menunjukkan kekurangan yang ditanyakan pada soal. Ketidaklengkapan jawaban siswa
terjadi karena siswa kurang memahami konsep matematika yang harus digunakan dalam
penyelesaiannya (Mubanu et al., 2022) sehingga siswa hanya menuliskan informasi yang
diketahui dan ditanyakannya saja pada soal tersebut.
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Gambar 7. Hasil Jawaban SEwa
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Hasil jawaban siswa pada gambar 7 menunjukkan bahwa siswa memahami soal
tetapi, tidak mampu menyelesaikan soal tersebut. Pada bagian representasi, siswa hanya
mampu membuat pemisalan tetapi tidak mengubah seluruh informasi yang diperoleh
menjadi model matematika sehingga pada bagian kalkulasi soal tersebut tidak diselesaika
dan pada bagian analisis tidak menyebutkan kesimpulan. Kesalahan kalkulasi atau
perhitungan terjadi karena siswa kurang teliti (Erfani et al., 2020) pada perhitungan pun
siswa melakukan kalkulasi tidak sesuai prosedur (Mubanu et al., 2022) oleh karena itu
bagian kalkulasi yang tidak selesai menyebabkan kesimpulan tidak dapat diselesaikan.
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Gambar 8. Hasil Jawaban Siswa

Hasil jawaban siswa pada gambar 8 menunjukkan bahwa siswa memahami soal
tetapi, siswa belum mampu menyelesaikan soal tersebut. Pada bagian representasi siswa
hanya mampu membuat pemisalan dan belum mampu mengubah informasi menjadi model
matematika sehingga pada bagian kalkulasi siswa tidak menyelesaikannya melainkan
langsung membuat kesimpulan pada bagian analisis. Hal ini terjadi karena siswa tidak
memahami konsep matematika yang harus digunakan sehingga tidak bisa menyelesaikan
soal tersebut dan melakukan kesalahan pada proses perhitungan yang tidak sesuai
prosedur.

Dari beberapa hasil jawaban siswa tersebut, maka terlihat bahwa siswa masih kurang
mampu dalam interpretasi atau mengubah informasi yang diketahui menjadi model
matematika tetapi hanya mampu sampai membuat pemisalan. Siswa juga kurang mampu
dalam kalkulasi dengan metode-metode yang ada dalam Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel, siswa cenderung menggunakan perhitungan di luar metode-metode tersebut
sehingga siswa tidak dapat menuliskan bagaimana proses perhitungannya. Hal ini juga
menunjukkan bahwa siswa belum sepenuhnya menguasai konsep materi tersebut sehingga
siswa tidak menyelesaikan soal-soalnya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Syatifa
Fitriana et al., 2022) bahwa kemampuan literasi matematika siswa SMP masih tergolong
rendah. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 21 siswa SMP berada dikategori rendah,
6 siswa SMP berada dikategori sedang, 7 siswa SMP berada dikategori tinggi. Dari
banyaknya siswa yang berada dikategori rendah menjadi acuan bahwa kemampuan literasi
matematika siswa SMP masih rendah.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dan penelitian ini, maka
dapat disimpulkan bahwa kemampuan literasi matematika siswa SMP dalam
menyelesaikan soal matematika realistik masih perlu ditingkatkan. Kesalahan dalam
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menyelesaikan soal matematika realistik tersebut telah dikemukakan oleh (Mubanu et al.,
2022) bahwa kesalahan yang dilakukan siswa selama proses penyelesaian adalah
kesalahan membaca soal, kesalahan memahami maksud dan tujuan soal, kesalahan
mengubah bentuk, kesalahan menghitung dan bahkan salah dalam menuliskan jawaban
akhir. (Erfani et al., 2020) dan (Fauziah Siregar, 2019) Adapun faktor yang menyebabkan
kesalahan tersebut terjadi adalah siswa mengerjakan sal dengan tergesa-gesa, tidak teliti,
tidak memahami soal, lupa rumus yang harus digunakan serta siswa tidak terbiasa dengan
tipe soal matematika realistik.

Dengan demikian, berdasarkan hasil tes dan contoh hasil jawaban peserta didik
dapat menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematika siswa SMP di sekolah tersebut
masih dikategorikan rendah. Dengan menggunakan soal matematika realistik pun,
nampaknya siswa masih berada pada kategori rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa
pentingnya bagi guru untuk menyusun pembiasaan yang tepat agar siswa terbiasa
menyelesaikan soal-soal yang mengukur kemampuan literasi matematika. Sebagaimana
menurut (Eka et al., 2023) bahwa pembiasaan literasi matematika akan membantu siswa
dalam belajar terutama dalam mengambangan pemahaman dan melatih literasi sehingga
siswa akan terbiasa. Selain dengan pembiasaan, guru juga dapat menggunakan model
pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara aktif sehingga melatih kemampuan
literasi matematika dengan memahami konsep materi. Beberapa model pembelajaran yang
dapat digunakan yaitu model pembelajaran discovery learning, inquiry learning, realistic
mathematics education dan problem-based learning (Putri et al., 2023), (Arifin, 2018,,
(Handun et al., 2020) dan (Sitompul et al., 2023).

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, menunjukkan bahwa
kemampuan literasi matematika siswa SMP berada dalam kategori rendah dengan
persentase 51,9%. Hasil tes menyatakan bahwa siswa baru mampu dalam indikator
interpretasi, indikator representasi dalam membuat pemisalan tetapi belum sampai pada
mengubah informasi menjadi model matematika, indikator kalkulasi belum sampai pada
perhitungan yang sesuai dan tepat, Kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika
realistik yang sering terjadi adalah siswa tergesa-gesa dalam menyelesaikannya, siswa
belum sepenuhnya memahami konsep matematika yang harus diselesaikan dan siswa tidak
melakukan perhitungan sesuai prosuder. Hal ini menunjukkan bahwa matematika di sekolah
saat ini masih kurang dalam membangun kemampuan literasi matematika. Dari hal ini, maka
perlu adanya pembiasaan siswa dalam menyelesaikan soal matematika realistik yang
mengukur kemampuan literasi matematika.

Keterbatasan penelitian ini adalah jumlah sampel yang terbatas yaitu hanya satu kelas
saja. Dari keterbatasan tersebut, maka disarankan kepada peneliti lain dapat memperbanyak
jumlah sampel yang akan digunakan sehingga, hasil yang diperoleh pun akan jauh lebih
beragam.
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